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ABSTRACT

This article aims to determine the differences in the average student learning
outcomes between before and after using the Course Review Horay model assisted
by PAPINKA and to determine the increase in student learning outcomes after using
the Course Review Horay model assisted by PAPINKA media. This research is a
quantitative study with a Pre-Experimental Design in the form of One Group Pretest-
Posttest Design. Data analysis techniques were analyzed using paired sample t-test
and N-gain test. The results of testing the hypothesis from the paired sample t-test
mean value of the pretest is 63.92 while the average value of the posttest is 84.64.
It can be seen that the posttest average from the results of the learning outcomes
test scores is greater than the pretest average. Shows the Sig.(2-tailed) value,
namely 0.000 <0.05, then Ho is rejected and Ha is accepted. And the N-gain value
is 0.61 which means the criteria are moderate. Meanwhile, the percentage of the N-
gain value is 61% which shows that the interpretation can be categorized as quite
effective. Thus there is a difference in the average student learning outcomes
between before and after using the Course Review Horay model assisted by
PAPINKA media and there is an increase in student learning outcomes after using
the Course Review Horay model assisted by PAPINKA media

Keyword : Learning Outcomes, Course Review Horay, PAPINKA (Heat Transfer
Board)
ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan perbedaan rata -rata hasil belajar
siswa antara sebelum dan sesudah menggunakan model Course Review Horay
berbantuan PAPINKA dan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
setelah menggunakan model Course Review Horay berbantuan media PAPINKA.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain Pre-Eksperimental
Design dengan bentuk One Group Pretest-Posttest Design. Teknik analisis data
dianalisis menggunakan uji paired sample t-test dan uji N-gain. Hasil pengujian
hipotesis dari uji paired sample t-test nilai rata-rata pretest adalah 63,92 sedangkan
nilai rata-rata posttest 84,64. Terlihat rata-rata posttest dari hasil nilai tes hasil
belajar lebih besar pada rata-rata pretest. Menunjukkan nilai Sig.(2-tailed) yaitu
0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dan nilai N-gain sebesar 0,61 yang
artinya kriteria sedang. Sedangkan, persen nilai N-gain mendapatkan 61% yang
menunjukkan penafsiran dapat dikategorikan cukup efektif. Dengan demikian
terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah
menggunakan model Course Review Horay berbantuan media PAPINKA dan
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terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan model Course

Review Horay berbantuan media PAPINKA.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Course Review Horay, PAPINKA (Papan Perpindahan

Kalor)

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu
faktor yang dapat mengembangkan
pengetahuan, keterampilan  dan
kreativitas dalam seseorang. Oleh
karen itu, Pendidikan bermanfaat
dalam kehidupannya sendiri, tetapi
juga bermanfaat bagi masyarakat, dan
juga bermanfaat bagi bangsa dan
negara. Dalam pemerintaha sekarang
menerapkan kurikulum, untuk
terlaksananya tujuan  pendidikan
dengan adanya kurikulum K13.
(2020:81)

setelah

Wijayanti et al.,
mengatakan bahwa
penerapan kurikulum 2013, peserta
didik akan mengalami perubahan
pengetahuan, sikap dan keterampilan
untuk berhasil mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditentukan
melalui proses pembelajaran.
Kurikulum K13 terdapat beberapa
pembelajaran tematik.

Pembelajaran tematik adalah
pembelajaran yang dirancang yang
didalamnya terdapat beberapa tema,
tema membahas beberapa mata
pelajaran, jadi sekarang siswa tidak

hanya belajar satu mata pelajaran

saja tetapi, siswa belajar tema yang
terdapat mencakup seluruh mata
pelajaran. Pembelajaran Tema 6
Panas dan Perpindahannya Subtema
2 Perpindahan Kalor di Sekitar Kita
Pembelajaran 1 terdapat muatan
pembelajaran Bahasa Indonesia dan
IPA. Pengertian panas dalam Karitas,
(2017: 57) menjelaskan bahwa panas
adalah energi yang berpindah akibat
perbedaan suhu. Satuan Sl untuk
panas adalah joule. Panas bergerak
dari daerah bersuhu tinggi ke daerah
bersuhu rendah. Dapat mengambil
kesimpulan bahwa panas atau kalor
dapat mengalami  perpindahan.
Perpindahan panas dapat melalui
dapat melalui beberapa cara, yaitu
secara  konduksi, radiasi dan
konveksi.
Berdasarkan observasi dan
wawancara yang telah dilakukan
peneliti bahwa . peneliti menemukan
bahwa guru masih menggunakan
model ceramah dalam kegiatan
proses pembelajaran. Pada
pembelajaran tema 6 subtema 2
pembelajaran 1 muatan Bahasa

Indonesia dan [IPA cara guru
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megajarnya dengan menyampaikan
materi lalu diberi soal, sesekali
menggunakan model dan media yang
sederhana. Akibatnya  kegiatan
pembelajaran terlihat membosankan.
Salah  satu untuk  membantu
mewujudkan proses pembelajaran
yang efektif dalam pembelajaran
peneliti tertarik untuk meneliti apakah
terdapat perbedaan rata-rata terhadap
hasil belajar siswa kelas V SD Negeri
Pati Wetan 03 sebelum dan sesudah
menggunakan model Course Review
Horay berbantuan media PAPINKA
dan Apakah terdapat peningkatan
hasil belajar siswa kelas V SD Negeri
Pati Wetan 03 sesudah diterapkan
model Course Review Horay
berbantuan media PAPINKA.

(Asih & Wouryani, 2017:745)
menjelaskan bahwa Model
pembelajaran Course Review Horay
merupakan model pembelajarann
yang dapat mengubah suasana
pembelajaran di dalam kelas dengan
lebih  menyenangkan dan menarik.
Karena pembelajaran ini, siswa dapat
menjawab pertanyaan atau soal
secara benar maka siswa wajib
meneriakkan kata “horay” atau yel —
yel. Nurena, (2019:19) mengatakan
bahwa model Course Review Horay

merupakan model pembelajaran yang

dapat mendorong siswa untuk
berpartisipasi aktif. Model Course
Review Horay merupakan model
belajar mengajar yang inovatif karena
lebih sering menguji pemahaman
materi yang disampaikan guru kepada
siswa. Model Course Review Horay
sangat membantu selama proses
pembelajaran karena memungkinkan
siswa untuk aktif , memberikan
kesempatan untuk berpartisipasi dan
bekerja sama dengan teman. Selain
menggunakan model pembelajaran
guru memerlukan media dapat
digunakan untuk pembelajaran agar
menjadi maksimal.

Selain itu, model pembelajaran
Course Review Horay mempunyai
langkah — langkah. Wahyuningsih,
(2017:14)
berikut: (1) Guru menyampaikan

menjelaskan  sebagai,
kompetensi yang dicapai., (2)Guru
menyajikan atau mendemostrasikan
materi sesuai topik dengan tanya
jawab. (3) Guru berbagi siswa dalam
kelompok — kelompok. (4) Untuk
menguji pemahaman, serta diminta
membuat kartu atau kotak sesuai
dengan kebutuhan. Kartu atau kotak
tersebut kemudian diisi dengan nomor
yang ditentukan guru. (5) Guru
membaca soal secara acak dan siswa

menuliskan jawabannya di dalam
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kartu atau kotak yang nomernya
disebutkan  guru. (6) Setelah
pembacaan soal dan jawaban siswa
ditulis di dalam kartu atau kotak, guru
dan siswa mendiskusikan soal yang
telah diberikan tadi. (7) Bagi yang
benar, siswa memberi tanda check list
(V) dan langsung bertiak horay atau
menyanyikan yel — yelnya. (8) Nilai
siswa dihitung dari jawaban yang
benar dan yang banyak berteriak
horay. (9) Guru memberikan reward
pada yang memperoleh nilai tinggi
atau yang banyak memperoleh horay.

Kelebihan model Course Review
Horay dalam (Sholiha, et al, 2021:2)
menjelaskan bahwa kelebihan model
Course Review Horay sebagai berikut:
: a) Dengan menggunakan model
pembelajaran Course Review Horay
diharapkan  dapat  membimbing
kekompakan antar siswa dalam
masalah

menyelesaikan dengan

pembentukan  kelompok  maupun
individu, b) Pembelajaran yang
menarik, c¢) Menyenangkan dan
mengarahkan siswa aktif didalam
pembelajarannya, d) Tidak mononton
karena diselingi dengan permainan
sehingga membuat kondisi kelas
menyenangkan dan, e) Tidak
menegangkan serta siswa lebih

bersemangat untuk belajar sehingga

mampu menunjang Siswa dalam
meraih hasil belajar yang diharapkan.
Menurut (Sholiha, et al, 2021:2)
menjelaskan bahwa kelebihan model
Course Review Horay sebagai berikut:
: a) Dengan menggunakan model
pembelajaran Course Review Horay
diharapkan dapat membimbing
kekompakan antar siswa dalam
masalah

menyelesaikan dengan

pembentukan  kelompok  maupun
individu, b) Pembelajaran yang
menarik, c¢) Menyenangkan dan
mengarahkan siswa aktif didalam
pembelajarannya, d) Tidak mononton
karena diselingi dengan permainan
sehingga membuat kondisi kelas
menyenangkan dan, e) Tidak
menegangkan serta siswa lebih
bersemangat untuk belajar sehingga
mampu menunjang Siswa dalam
meraih hasil belajar yang diharapkan.

Selain kelebihan model Course
Review Horay memiliki kelemahan.
(2018:13)

menjelaskan bahwa kelemahan model

Menurut Mauliza,
Course Review Horay sebagai berikut
. a) Adanya peluang siswa untuk
curang., b.) Guru akan
menyamaratakan dnilai antara siswa
pasif dan siswa yang aktif., c.) Berisiko

menggunakan model Course Review
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Horay akan menganggu suasana
belajar kelas lain.

Media pembelajaran adalah alat
perantara dalam proses pembelajaran
bertujuan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Oleh karena itu,
peneliti menggunakan media
PAPINKA untuk mencapai tujuan
PAPINKA

singkatan dari Papan Perpindahan

pembelajaran.  Media

Panas, yang berbentuk ular tangga.
Menurut Wati, (2021:70) mengatakan
bahwa “Penggunaan media
pembelajaran ular tangga dapat

meningkatkan hasil belajar siswa

sebesar 45 persen.” Hal ini
menunjukkan bahwa media
pembelajaran ular tangga

berpengaruh terhadap pemahaman
dan hasil belajar siswa. Rahina
(2017:43) juga menyatakan bahwa
‘media pembelajaran ular tangga
merupakan media yang efektif untuk
meningkatkan daya serap dan
pemahaman siswa dalam
pembelajaran.”

Cara memainkannya dengan
melemparkan dadu siswa melompat
ke angka yang muncul pada dadu,
kemudian siswa mengambil kartu soal
dan menjawab soal tersebut. Jika
siswa tersebut dapat menjawab

dengan benar siswa harus berteriak

“‘Horay” atau yel- yel. Jika kelompok
tidak bisa menjawab soal tersebut
akan di lemparkan ke kelompok lain.
Kemudian, guru akan menghitung
poin yang diperoleh setiap kelompok.
Kelompok yang menang ialah
kelompok memperoleh poin atau skor
paling banyak.

Hasil belajar adalah tingkat
kemampuan atau keberhasilan yang
dimiliki siswa setelah melakukan
kegiatan belajar yang mengakibatkan
terjadinya perubahan tingkah laku,
seperti dari tidak tahu menjadi tahu,
dari tidak mampu menjadi mampu
(Arimbawa et al., 2019:63). Penelitian
menjelaskan bahwa hasil belajar
setelah diberi perlakuaan oleh karena
itu, terdapat perbedaan antara
sebelum dan sesudah menggunakan

model.

B. Metode Penelitian

Pada penelitian ini
menggunakan penelitian
eksperimen. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pre-eksperimental designs bentuk

one-group pretest-posttest design.

Ol x02

Gambar 3.1 Desain penelitian one-
group pretest-posttest design

Keterangan:
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0, = nilai pretest (sebelum diberi
perlakuan)

X = treatment (perlakuan)

0, = nilai posttest (setelah diberi
perlakuan)

Teknik Sampling jenuh. Pretest
(penilaian awal) dilakukan sebelum
diberikan  perlakuan, sedangkan
posttest (penilaian akhir) dilakukan
setelah diberikan perlakuan. Populasi
pada penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas V SD N Pati Wetan 03.
Sampel pada penelian ini
menggunakan purposive sampling
yaitu pengambilan sampel yang
dilakukan sesuai dengan syarat
tertentu yang didasarkan pada

penilaian. Pengambilan  sampel

pada purposive samplingyaitu
dilakukan secara sengaja dan memilki
karakteristik tertentu (Isfarudi et al.,

n.d.).

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
1. Hasil
Pada awal perlakuan (pretest)

dan akhir perlakuan (posttest). Hasil
perhitungan yang diperoleh
perbedaan nilai rata-rata pretest
adalah 63,92 nilai terendah 40 dan
nilai tertinggi 80. Sedangkan nilai rata-
rata posttest 84,64 nilai terendah 70
dan nilai tertinggi 100. Terlihat rata-

rata posttest dari hasil nilai tes hasil

belajar lebih besar pada rata-rata

pretest. Berikut rekapan data
penilaian hasil belajar siswa kelas V
pada tema 6 subtema 2 pembelajaran
1 muatan Bahasa Indonesia dan IPA.
Tabel 4.1 Hasil Penilaian Hasil

Belajar Siswa

N | Interva | Pretest | Posttest
0] | F % F %
1. | 80-100 | 6 | 30% | 2 | 110
2 %
2.1 60-79 | 1| 75% | 6 | 30%
5
3. ] 40-59 | 7 | 35% | - -
4. | 20-39 | - - - -
Jumlah 2| 140 | 2 | 140
8 % 8 %
Tuntas >68 | 1 | 75% | 2 | 140
5 8 %
Tidak 1| 65% | - -
Tuntas <68 | 3
Tertinggi 80 100
Terendah 40 70
Rata-rata 62,50 81,07

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui hasil nilai tes hasil belajar
siswa yang diberikan di awal
penelitian  (pretest)  berdistribusi
normal atau tidak. Pengujian ini
dilakukan dengan bantuan program
SPSS IBM 24 dengan teknik Shapiro-
Wilk ,sebagai berikut:

Tabel 4.2 Uji Normalitas

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Pretest 912 28 .022
Posttest .873 28 .003
a. Lilliefors Significance Correction

3617



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 08 Nomor 01, Juni 2023

Pada tabel 4.2 menunjukan
bahwa hasil normalitas yang diperoleh
hasil pretest yaitu nilai sig 0.022 >0.05
,maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Sedangkan hasil normalitas yang
diperoleh posttest yaitu nilai sig 0.003
> 0.05 , maka Ho diterima dan Ha
ditolak sehingga dapat dinyatakan
berdistribusi normal. Berdasarkan
hasil analisis dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa kelas V
berdistribusi normal.

Uji Hipotesis (Uji Paired Sample T-
Test)
t-test

Uji paired sample

digunakan bertujuan untuk
mengetahui perbedaan rata-rata hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan model Course Review
Horay berbantuan PAPINKA. Berikut
data perbedaan rata-rata dapat dilihat

pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Paired Samples Statistics

dari tabel 4.4, yang menunjukkan nilai
Sig.(2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05, maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil
analisis diatas dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan rata-rata
hasil belajar siswa kelas V SD Negeri
Pati Wetan 03 antara sebelum dan
sesudah menggunakan model Course
Review Horay berbantuan media

Uji Hipotesis (N-gain)

Uji N-gain digunakan bertujuan
untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa sesudah menggunakan
model Course Review Horay
PAPINKA. Ditentukan

berdasarkan nilai pretest dan posttest

berbantuan

hasil tes hasil belajar siswa yang

dianalisis menggunakan analisis
peningkatan
berbantuan SPSS IBM 24. Sebagai

berikut:

dengan uji N-gain

Tabel 4.5 Analisis Peningkatan
Hasil Belajar Siswa

Std. Std.
Kategori Mean N Deviatio | Error
n Mean
Pair 1 Pretest 63.92 28 12.863 2.431
Posttest 84.64 28 10.708 2.023

Pada tabel 4.4 menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan nilai rata-
rata pretest adalah 63,92 sedangkan
nilai rata-rata posttest 84,64. Terlihat
rata-rata posttest dari hasil nilai tes
hasil belajar lebih besar pada rata-rata

pretest. Pernyataan tersebut didukung

N gain Score N gain

Persen

Rata-rata 0,61 61,01
Kategori | Peningkatan Cukup
Sedang Efektif

Pada tabel 4.6 menunjukkan
bahwa hasil analisis peningkatan
dengan uji gain berbantuan SPSS 24.
Mendapatkan rata-rata nilai N-gain
sebesar 0,61 yang artinya kriteria
siswa

peningkatan hasil belajar
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setelah diberikan perlakuan
menggunakan model Course Review
Horay berbantuan media PAPINKA
mendapat  peningkatan  dengan
kriteria sedang. Kemudian, untuk
persen nilai N-gain mendapatkan 61%
dengan kategori cukup efektif. Hasil
analisis yang didapat bahwa hasil N-
gain terdapat peningkatan hasil
belajar siswa setelah menggunakan
menggunakan model Course Review
Horay berbantuan media PAPINKA.
Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis uji
prasyarat uji normalitas Shapiro-Wilk
yaitu hasil belajar siswa kelas V pada
tema 6 subtema 2 pembelajaran 1
muatan Bahasa Indonesia dan IPA
pretest dengan nilai 0.022 > 0.05
sedangkan, nilai posttest dengan nilai
0.003 >0.05 maka, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa pretest dan
posttest berdistribusi normal.

Pada uji paired sample t-test
diketahui bahwa hasil rata-rata nilai
pretest dan posttest yang didapat
kelas V berbeda. Hasil rata-rata
pretest (awal) 63,92 ,sedangkan hasil
rata-rata posttest (akhir) 84,64. Maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar siswa

sebelum dan sesudah menggunakan

model Course
berbantuan media PAPINKA.
Uji N-gain diketahui bahwa

Review  Horay

mendapatkan rata-rata N-gain
sebesar 0,61 dengan kriteria sedang.
Kemudian, untuk N-gain persen
mendapatkan rata-rata sebesar 61%
dengan kategori cukup efektif. Maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan setelah menggunakan
model Course Review Horay
berbantuan media PAPINKA.

Hasil analisis ini serupa dengan
penelitian yang dilakukan oleh Arsani,
(2018),

menggunakan model Course Review

menjelaskan bahwa

Horay lebih baik daripada yang diajar
dengan model konvensional. Dapat
disimpulkan, bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan  hasil
belajar siswa kelas V vyang
dibelajarkan melalui model
pembelajaran Course Review Horay
dan siswa yang dibelajarkan melalui
pembelajaran konvensional.
Sehingga pada penjelasan
diatas dapat disimpulkan bahwa
dengan diterapkannya model dan
media dalam proses pembelajaran
maka, proses pebelajaran menjadi
efektif dan hasil belajar siswa akan

meningkat. Selain itu dapat mengubah
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suasana kelas lebih aktif dan lebih

menyenangkan.

D. Kesimpulan

Setelah dilakukan uji paired
sample t-test dengan nilai Sig.(2-
tailed) yaitu 0,000 <0,05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Selanjutnya,
setelah melakukan uji N-gain sebesar
0,61 dengan kriteria sedang dilanjut
dengan N-gain persen yang sebesar
61% dengan kategori cukup efektif.

Sehingga dapat disimpulkan
bahwa menggunakan model Course
Review Horay berbantua media
PAPINKA terdapat perbedaan dan
terdapat peningkatan setelah model
Course Review Horay berbantuan
media PAPINKA terhadap hasil
belajar siswa kelas V SD Negeri pati
Wetan 03.
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